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ABSTRAK 

NUR ATHIYAH PADANITA. Analisis Hubungan antara Personal Factors dengan 
Situation Awareness Pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata 
(dibimbing oleh A. Wahyuni SKM., M.Kes dan A. Muflihah Darwis, SKM., M.Kes) 
 
Latar Belakang. Pekerjaan di proyek sering kali menimbulkan ketegangan karena 
tekanan waktu dan ketidakpastian serta dinamika struktur sosial yang terlibat. 
Kecelakaan kerja paling sering terjadi di sektor konstruksi, dengan persentase mencapai 
26% atau 177.000 kasus kecelakaan kerja dari total kecelakaan kerja. Faktor yang 
sangat penting dalam pencegahan kecelakaan kerja adalah kepekaan pekerja terhadap 
lingkungan pekerjaan, dapat mengerti informasi yang ada disekitarnya dan dapat 
memprediksi keadaan yang terjadi. Istilah yang digunakan untuk kemampuan kognitif ini 
disebut Situation Awareness. Tujuan. Untuk mengetahui hubungan antara Personal 
Factors dengan Situation Awareness  pada pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 
Mamminasata. Metode. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh pekerja Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportionate stratified random 
sampling dan didapatkan sebanyak 133 sampel. Data dianalisis secara univariat dan 
bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 133 orang sebanyak 23,3% yang memiliki tingkat situation awareness yang 
rendah. Ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara usia (p=0,006), tingkat 
pendidikan (p=0,001), masa kerja (p=0,022), beban kerja (p=<0,001), kelelahan kerja 
(p=<0,001) dengan situation awareness s pekerja. Sedangkan tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara lama kerja dengan kelelahan kerja (p=0,106). Kesimpulan. 
Terdapat hubungan antara usia, tingkat pendidikan, masa kerja, beban kerja fisik dan 
kelelahan kerja dengan situation awareness pekerja Proyek Konstruksi SPAM Regional 
Mamminasata sedangkan tidak terdapat hubungan antara lama kerja dengan situation 
awareness pekerja Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata 

 
Kata kunci: faktor personal; kesadaran situasi; konstruksi 
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ABSTRACT 

NUR ATHIYAH PADANITA. Analysis of the Relationship between Personal Factors 
and Situation Awareness of Workers in the Mamminasata Regional SPAM 
Construction Project. (supervised by A. Wahyuni SKM., M.Kes and A. Muflihah Darwis, 
SKM., M.Kes) 
 
Background. Work on projects is often stressful due to time pressures and uncertainties 
as well as the dynamics of the social structures involved. Work accidents occur most 
frequently in the construction sector, with a percentage reaching 26% or 177,000 cases 
of work accidents from the total work accidents. A very important factor in the prevention 
of work accidents is the sensitivity of workers to the work environment, can understand 
the information around them and can predict the situation that occurs. The term used for 
this cognitive ability is called Situation Awareness. Aim. To determine the relationship 
between Personal Factors and Situation Awareness in workers in the Mamminasata 
Regional SPAM construction project. Method.The type of research used in this study is 
analytical observational with a cross sectional approach. The population of this study 
were all Mamminasata Regional SPAM Construction Project workers. The sampling 
technique in this study used proportionate stratified random sampling and obtained 133 
samples. Data were analyzed univariately and bivariately using the chi-square test. 
Results.The results showed that out of 133 people, 23.3% had a low level of situation 
awareness. There was a significant relationship between age (p=0.006), education level 
(p=0.001), length of service (p=0.022), workload (p=<0.001), fatigue (p=<0.001) with 
workers' situation awareness. Meanwhile, there is no significant relationship between 
length of work with fatigue (p=0.106). Conclusion. There is a relationship between age, 
education level, length of service, physical workload and job fatigue with Situation 
Awareness of Mamminasata Regional SPAM construction project workers while there is 
no relationship between length of service and situation awareness of Mamminasata 
Regional SPAM construction project workers. 

. 
Keywords : personal factors; situation awareness ; construction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran vital dalam menjalankan 

kegiatan organisasi dengan efektif, sebagai pelaksana yang krusial dalam 

mengelola produksi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu prasyarat untuk meningkatkan 

produktivitas pegawai, yang berhubungan erat dengan hasil produksi. Secara 

mendasar, K3 adalah langkah-langkah untuk mencegah atau mengurangi 

kecelakaan di tempat kerja dengan cara mengurangi atau menghilangkan risiko 

berbahaya, demi mencapai target kerja (Gusmita, 2018). 

International Labour Organization (ILO) pada tahun 2020 melaporkan 

bahwa secara global terdapat 2,78 juta orang yang meninggal akibat kecelakaan 

atau penyakit terkait tempat kerja, yang berarti satu kematian setiap lima belas 

detik di tempat kerja. Selain itu, setiap tahunnya terdapat 374 juta orang yang 

mengalami cedera non-fatal akibat kecelakaan kerja. ILO menyatakan bahwa 

Indonesia memiliki tingkat kecelakaan kerja, ancaman kesehatan, dan 

keselamatan kerja yang masih cukup tinggi (ILO, 2020). Angka kecelakaan  kerja  

di  Indonesia pada  tahun  2018  mencapai  173.105 kasus. Sementara  pada  

tahun  2019, terjadi 114.000 kasus kecelakaan kerja. Sedangkan pada tahun 2020, 

kecelakaan kerja di Indonesia mencapai 129.305 kasus, di antaranya 4.275 

kasus kecacatan, 9 kasus cacat total tetap dan 2002 kasus meninggal dunia 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2020). 

Kecelakaan kerja paling sering terjadi di sektor konstruksi, dengan 

persentase mencapai 26% dari total kecelakaan kerja. Data dari Kementerian 

Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa dari tahun 2017 hingga 2020, terdapat 

sebanyak 177.000 kasus kecelakaan kerja di sektor konstruksi (Safitri, 2023). 

Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam industri konstruksi 

tidak bisa diabaikan. Setiap tahun, terjadi banyak insiden dan kecelakaan yang 

mengakibatkan cedera serius dan bahkan kematian bagi para pekerja 

konstruksi. Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh individu dan keluarga 

mereka, tetapi juga oleh perusahaan, masyarakat, dan ekonomi secara 

keseluruhan (Arianti, 2023).  

Pekerjaan konstruksi melibatkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, baik 

secara teknis maupun non-teknis, serta unsur sumber daya manusia (man 

power). Dalam konteks pekerjaan konstruksi, pentingnya penyelenggaraan 

pekerjaan dan pengelolaannya tak terelakkan. Penyelenggaraan pekerjaan 

konstruksi harus mematuhi standar teknis, K3, perlindungan tenaga kerja, dan 

prinsip tata lingkungan setempat untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan yang 

teratur. Di dalam lingkup potensi risiko kecelakaan kerja dalam Proyek 

Konstruksi, pengetahuan tentang K3 telah menjadi kebutuhan pokok (Suartana 

et al., 2021). 

Pekerjaan di proyek sering kali menimbulkan ketegangan karena tekanan 

waktu dan ketidakpastian serta dinamika struktur sosial yang terlibat. Selain itu, 
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pentingnya memastikan kondisi tempat kerja yang aman dan sehat juga menjadi 

fokus perhatian. Keselamatan di tempat kerja merupakan elemen kunci yang 

berkontribusi pada kesuksesan Proyek Konstruksi (Darmawan, 2023). Terdapat 

risiko terkait pekerjaan di industri konstruksi, terutama di lokasi proyek, 

menimbulkan kerentanan terhadap kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja 

seringkali disebabkan oleh kesalahan dan pelanggaran prosedur kerja. Oleh 

karena itu, dalam perencanaan proyek, implementasi program K3 menjadi 

prioritas utama yang harus dipastikan dilaksanakan dengan benar (Al Bahar dan 

Crandall, 1990 dalam Darmawan, 2023). 

Kecelakaan yang terjadi di tempat kerja umumnya disebabkan oleh dua 

hal yaitu tindakan manusia yang tidak memenuhi syarat keselamatan (unsafe 

action) dan keadaan lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) 

(Suma’mur, 2018). Menurut Heinrich dalam penelitian yang dilakukannya, 

didapatkan bahwa 88% kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja disebabkan 

oleh tindakan tidak aman dari manusia (unsafe action), 10% disebabkan oleh 

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) dan 2% lainnya 

disebabkan oleh takdir tuhan (Salim, 2019). ILO juga mengemukakan bahwa 

kecelakaan akibat kerja pada dasarnya disebabkan oleh tiga faktor diantaranya 

faktor manusia, faktor pekerjaannya dan faktor lingkungan tempat kerja. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa perilaku tidak aman 

merupakan penyebab terbesar terjadinya kecelakaan di tempat kerja 

(Gholamnia et al., 2015). 

Dalam teori yang dikemukaan oleh Frank E. Bird, terdapat penyebab 

dasar yang mengakibatkan terjadinya unsafe actions maupun unsafe conditions 

yaitu personal factors dan job factors (Yudhawan dan Dwiyanti, 2017). Personal 

factors atau faktor personal juga dikenal sebagai faktor individual, memengaruhi 

interaksi sosial yang membentuk perilaku individu. Faktor personal menjadi 

salah satu penyebab utama kecelakaan kerja yang berasal dari individu atau 

pekerja itu sendiri (Ginting et al., 2020). Faktor personal memainkan peran 

penting dalam dasar keputusan dan perilaku seseorang, termasuk dalam 

melakukan tindakan yang tidak aman saat bekerja. Tindakan tidak aman dari 

para pekerja memiliki dampak signifikan terhadap keselamatan di tempat kerja 

(Pratama, 2015). 

Selain itu, faktor yang sangat penting dalam pencegahan kecelakaan kerja 

adalah kepekaan pekerja terhadap lingkungan pekerjaan, dapat mengerti 

informasi yang ada disekitarnya dan dapat memprediksi keadaan yang terjadi. 

Istilah yang digunakan untuk kemampuan kognitif ini disebut situation 

awareness (Stanton et al., 2017). Selain itu, situation awareness secara umum 

adalah kesadaran dinamis operator terhadap situasi eksternal yang sedang 

berlangsung. Konsep situation awareness pertama kali dibawa oleh industri 

penerbangan dan kini dikembangkan secara luas (Bowo et al., 2021). Terdapat 

tiga tingkat situation awareness yaitu persepsi, pemahaman atau integrasi 

informasi, dan (Endsley, 1995 dalam Sneddon et al., 2017). 

Situation awareness mempengaruhi kinerja dan pengambilan keputusan, 

maka dikatakan bahwa memiliki peran penting dalam keselamatan. Dalam suatu 
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tantangan keselamatan, pekerja yang memiliki situation awareness yang baik 

dapat dengan aman menyelesaikan masalah yang akan menyebabkan 

kecelakaan di tempat kerja. Salah satu mekanisme dimana situation awareness  

mempengaruhi keselamatan adalah pekerja yang memiliki gambaran yang 

buruk tentang aspek keselamatan dalam pekerjaan mereka kurang mampu 

termotivasi untuk bekerja dengan aman (Sætrevik dan Hystad, 2017). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zadehgholam et al., (2015) 

terdapat hubungan antara kelelahan dan beban kerja berlebih terhadap 

kesadaran akan situasi di tempat kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelelahan dan beban kerja berlebih berkorelasi dan secara signifikan masing-

masing berkontribusi 33% dan 14% terhadap kesadaran situasi di tempat kerja. 

Kelelahan dan beban kerja yang berlebihan dapat mempengaruhi kepekaan 

atau kesadaran situasi di tempat kerja. Sejalan dengan penelitian tersebut, 

penelitian yang dilakukan oleh Kim et al., (2022) mendapatkan hasil yang 

menunjukkan korelasi internal yang signifikan antara stres kerja, kurang tidur 

dan kelelahan, dan kesadaran situasi kerja. Dari hasil analisis regresi bertahap 

menunjukkan bahwa kurang tidur, kelelahan dan stres berkontribusi masing-

masing sebesar 25%, 23% dan 21% dari situation awareness para pekerja. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kiani et al., (2015) 

menunjukkan hasil bahwa beban kerja yang berlebihan secara signifikan 

berhubungan dengan kesadaran akan situasi kerja atau situation awareness di 

antara para pekerja. Beban kerja yang berlebihan memiliki dampak negatif 

terhadap situation awareness para pekerja, sehingga memungkinkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Artinya, ketika beban kerja meningkat, kesadaran akan situasi 

menurun dan kemudian berdampak terhadap keselamatan pekerja di tempat 

kerja. Menurut Lappalainen et al., (2021) situation awareness awalnya muncul 

dari banyak kecelakaan fatal di lalu lintas udara militer. Kesadaran situasi yang 

kurang dari para pengawas lalu lintas udara dan pilot menyebabkan terciptanya 

konsep situation awareness. Konsep ini kemudian diperluas ke beberapa 

industri, termasuk konstruksi. 

Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Mamminasata 

merupakan Proyek Konstruksi Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) berdasarkan usulan dari 

pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan untuk memenuhi kebutuhan air minum 

masyarakat terkhususnya masyarakat lingkup Mamminasata (Kab. Maros, Kota 

Makassar, Sungguminasa Kab. Gowa dan Kab. Takalar). Proyek Konstruksi 

SPAM Regional Mamminasata berpusat di Sungguminasa, Kab. Gowa. Proyek 

ini merupakan Proyek Konstruksi yang telah berlangsung sejak tahun 2023. 

Pembangunan dari proyek ini meliputi pembangunan Instalasi Pengelolaan Air 

(IPA), pembangunan jaringan transmisi air dan pembangunan jaringan distribusi 

dan pelayanan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di lokasi Proyek Konstruksi SPAM 

Regional Mamminasata, fakta dilapangan menunjukkan bahwa kompleksitas 

pekerjaan dalam proyek ini cukup tinggi sehingga sangat memungkinkan untuk 

terjadinya kecelakaan kerja. Mengingat setiap tempat kerja terkhususnya 
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sebuah proyek konstruksi sangat mengharapkan tidak terjadinya kecelakaan 

kerja, maka dari itu kepekaan akan situasi atau situation awareness terlebih 

terhadap keadaan bahaya di lingkungan kerja dari masing-masing pekerja akan 

sangat dibutuhkan.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan antara 

personal factors atau faktor-faktor personal (usia, tingkat pendidikan, masa 

kerja, durasi kerja dan kelelahan kerja) dengan situation awareness pekerja di 

Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara personal factors 

meliputi usia, tingkat pendidikan, masa kerja, lama kerja, beban kerja fisik dan 

kelelahan kerja dengan situation awareness pada pekerja di Proyek Konstruksi 

SPAM Regional Mamminasata.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara personal factors dengan 

situation awareness pada pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 

Mamminasata. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan usia dengan situation awareness 

b. Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan situation 

awareness  

c. Untuk mengetahui hubungan lama kerja dengan situation awareness 

d. Untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan situation awareness 

e. Untuk mengetahui hubungan beban kerja fisik dengan situation 

awareness 

f. Untuk mengetahui hubungan kelelahan kerja dengan situation 

awareness 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai materi 

bacaan yang berkontribusi pada pengetahuan dan pemahaman, serta 

menjadi referensi dan sumber penelitian ilmiah untuk studi selanjutnya 

dalam domain kesehatan masyarakat. Fokus utamanya adalah pada 

hubungan antara personal factors dengan situation awareness pada 

pekerja konstruksi atau proyek. 

1.4.2. Manfaat bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya pekerja konstruksi atau proyek mengenai 

hubungan antara personal factors dengan situation awareness dalam 

upaya mewujudkan keselamatan dan kesehatan pekerja di tempat kerja. 
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1.4.3. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman yang sangat berharga dan 

menambah wawasan serta pengetahuan terkhususnya pada topik 

situation awareness. Peneliti juga dapat menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama proses perkuliahan 

1.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Teori 

Sumber : Lawrence Green (1980), Suma’mur (2015), Endsley (2000) dan 

 Gugerty dan Tirre (1997)

Menurut Lawrence Green, 1980  
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi sikap pekerja ialah 
faktor predisposisi atau faktor 
personal pekerja, adapun faktor 
yang dimaksud adalah : 
 
1. Umur 
2. Jenis Kelamin 
3. Tingkat Pendidikan 
4. Masa Kerja 
5. Jabatan 

 
Menurut Suma’mur, 2015 
Faktor personal pekerja meliputi : 
1. Umur 
2. Masa Kerja 
3. Pengalaman 
 

 
 

Menurut Endsley, 2000  
Faktor personal yang mempengaruhi 
SA: 
1. Kelelahan  

2. Beban Kerja 

3. Stress 

 

Menurut Gugerty dan Tirre, 1997 

Faktor internal dari manusia yang 

mempengaruhi SA ialah : 

1. Working Memory 

Faktor personal 
pekerja : 
 
1. Umur 
2. Jenis Kelamin 
3. Tingkat 

Pendidikan 
4. Lama Kerja 
5. Masa Kerja  

 
 

Faktor personal 
yang 
mempengaruhi 
Situation 
Awareness : 
 
1. Kelelahan 

Kerja 
2. Beban Kerja 
3. Working 

Memory  

 

Situation 
Awareness  
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1.6 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel Dependen 

 

 

: Variabel Independen 

 

  : Arah Hubungan 

Gambar 1.2 Kerangka Konsep 

1.7 Hipotesis Penelitian 

1.7.1 Hipotesis Null (H0) 

a. Tidak ada hubungan antara usia dengan Situation Awareness  

pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  

Usia 

Tingkat Pendidikan 

Masa Kerja 

Lama Kerja 

Beban Kerja Fisik 

Kelelahan Kerja 

Situation Awareness  
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b. Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan Situation 

Awareness pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 

Mamminasata  

c. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan Situation 

Awareness pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 

Mamminasata  

d. Tidak ada hubungan antara lama kerja dengan Situation Awareness 

pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  

e. Tidak ada hubungan antara beban kerja fisik dengan Situation 

Awareness pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 

Mamminasata  

f. Tidak ada hubungan antara kelelahan kerja dengan Situation 

Awareness pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 

Mamminasata  

1.7.2 Hipotesis Alternatif (Ha) 

a. Ada hubungan antara usia dengan Situation Awareness  pekerja di 

Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  

b. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan Situation 

Awareness  pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional 

Mamminasata  

c. Ada hubungan antara masa kerja dengan Situation Awareness  

pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  

d. Ada hubungan antara lama kerja dengan Situation Awareness  

pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  

e. Ada hubungan antara beban kerja fisik dengan Situation Awareness  

pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  

f. Ada hubungan antara kelelahan kerja dengan Situation Awareness  

pekerja di Proyek Konstruksi SPAM Regional Mamminasata  
1.8 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

1.8.1 Usia 

Usia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah waktu atau lama 

responden hidup sejak dilahirkan dalam satuan tahun. Adapun kriteria 

objektif dalam penelitian ini : 

a. Muda : Usia pekerja <30 tahun 

b. Tua  : Usia pekerja ≥30 tahun 

Sumber : Wahyuni et al., 2023 

1.8.2 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah merupakan jenjang 

pendidikan formal terakhir yang pernah diikuti responden. Tingkat 

pendidikan pada penelitian ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 dengan kriteria objektif :  

a. Pendidikan dasar/rendah  : Tamat SD-SMP  

b. Pendidikan menengah  : Tamat SMA/SMK  

c. Pendidikan Tinggi  : Tamat D3/S1 

Sumber : Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 
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1.8.3 Masa Kerja 

Masa kerja dalam penelitian ini adalah lama pekerja bekerja 

terhitung dimulai saat pekerja mulai bekerja hingga penelitian dilakukan 

dalam satuan tahun. Adapun kriteria objektif dari penelitian ini : 

a. Baru       : Pekerja yang telah bekerja selama ≤ 5 tahun 

b. Lama      : Pekerja yang telah bekerja selama > 5 tahun 

Sumber : Tarwaka et al., 2004 

1.8.4 Lama Kerja 

Lama kerja dalam penelitian ini adalah lamanya responden 

bekerja dalam sehari. Adapun kriteria objektif dalam penelitian ini: 

a. Memenuhi syarat : Pekerja bekerja ≤ 8 jam sehari 

b. Tidak memenuhi syarat : Pekerja bekerja > 8 jam sehari 

Sumber : Nasution et al., 2022 

1.8.5 Beban Kerja Fisik 

Beban kerja fisik dalam penelitian ini merupakan beban kerja 

responden yang memerlukan energi fisik otot manusia sebagai sumber 

tenaganya. Pengukuran beban kerja fisik dilakukan dengan pengukur 

denyut nadi atau dengan Cardiovascular Load (CVL). Alat yang 

digunakan ialah oksimeter. Denyut nadi di ukur 2 kali, yaitu sebelum 

bekerja (denyut nadi istirahat) dan saat bekerja (denyut nadi kerja) 

kemudian dimasukkan kedalam rumus : 

%CVL =  
100 × (denyut nadi kerja − denyut nadi istirahat 

denyut nadi maksimum − denyut nadi istirahat
 

Untuk laki-laki denyut nadi maskimum adalah (220/menit - umur) dan 

untuk perempuan adalah (200/menit - umur).  

Adapun kriteria objektif dari penelitian ini yaitu berdasarkan dari 

hasil perhitungan % CVL kemudian diklasifikasikan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Klasifikasi Beban Kerja Fisik 

% CVL Klasifikasi 

≤ 30% s.d 60% Ringan (tidak terjadi kelelahan) 

61% s.d 80% 
Sedang (kerja dalam waktu 

singkat) 

81% s.d ≥100% 
Berat (tidak diperbolehkan 

beraktivitas) 
        Sumber : Tarwaka et al., 2004 

1.8.6 Kelelahan Kerja 

Kelelahan kerja adalah kondisi lelah yang dirasakan oleh 

responden yang diukur dengan menggunakan kuesioner Industrial 

Fatigue Research Committee (IFRC). Adapun kriteria objektif dari 

penelitian ini :  
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Tabel 1.2 Klasifikasi Kelelahan Kerja 

Tingkat 
Kelelahan 

Total Skor 
Individu 

Klasifikasi 
Kelelahan 

Tindakan 
Perbaikan 

0 30-52 Rendah Belum diperlukan 

1 53-75 Sedang 

Mungkin 
diperlukan 
tindakan 

dikemudian hari 

2 76-120 Tinggi 
Diperlukan 

tindakan segera 
        Sumber : Tarwaka, 2014 

1.8.7 Situation Awareness   

Situation awareness pada pekerja merupakan kesadaran 

responden akan situasi di tempat kerja terutama terhadap situasi 

bahaya yang diukur dengan menggunakan kuesioner Work Situation 

Awareness . Kuesioner ini berisi 20 butir pertanyaan berdasarkan skala 

linkert. Elemen-elemen penyusun skala Work Situation Awareness  

terbagi menjadi konsentrasi, antisipasi, atensi dan distraksi. Adapun 

kriteria objektif berdasarkan persamaan dibawah ini : 

a. Tinggi  : Mean + 1 SD > X 

b. Sedang : Mean – 1 SD ≤ X ≤ Mean + 1 SD 

c. Rendah : X < Mean – 1 SD 

Sumber : Rifyunando, 2018 


